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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh ukuran benih terhadap tingkat kanibalisme pertumbuhan dan sintasan
benih ikan nila (Oreocromis niloticus). Penelitian ini dilaksanakan bulan
november sampai bulan Desember 2021 Di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) di
Desa Kanyuara Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
Provensi Sulawesi Selatan. Hewan uji yang digunakan berupa benih ikan nila pada
kepadatan 50 ekor/m2. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancagan
acak lengkap dengan 4 perlakuan ukuran benih ikan meliputi perlakuan A (1-2 :
1-2 cm); Perlakuan B (1-2 : 2-3 cm); Perlakuan C (1-2 : 3-5 cm); Perlakuan D (1-2
: 5-7 cm). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan berat (g), Panjang (cm),
sintasan (%) dan tingkat kanibalisme (%). Data dianalisis menggunakan ANOVA.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan D (1-2 cm : 5-7 cm) memiliki
tingkat pertumbuhan, sintasan dan kanibalisme yang tinggi.

Kata kunci : benih, larva, kanibalisme, ikan nila

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the effect of fish seed size on growth
performance and cannibalism level of Tilapia (Oreochromis niloticus). The
present study was conducted in December 2021 at Fish Breeding Unit for
Community (UPR) in Kanyuara Village, Watang Sidenreng District, Sidenreng
Rappang, South Sulawesi Province. A completely randomized design with 4
treatments of fish seed size including treatment A (1-2 : 1-2 cm); Treatment B (1-
2 :2-3 cm); Treatment C (1-2 : 3-5 cm); Treatment D (1-2 : 5-7 cm) were applied
for experimental. Data was collected on weight (g), length (cm), survival rate (%)
and cannibalism rate (%). Analysis of variance (ANOVA) was performed for
statistic analysis. The test animals used were tilapia seed at a density of 50
fish/m2. The results of this study showed that treatment D (1-2 cm: 5-7 cm) had
a high growth performance, survival rate and high cannibalism.

Keywords: seeds, larvae, cannibalism, tilapia
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Pendahuluan

Ikan Nila (Oreocrhomis niloticus) merupakan jenis ikan
air tawar yang banyak dibudidayakan .lkan nila disukai
oleh masyarakat karena mudah dipelihara, dapat
dikonsumsi oleh segala lapisan masyarakat serta rasa
daging yang enak dan tebal, sehingga menjadikan ikan
ini komoditas penting. Seiring dengan bertambahnya
minat masyarakat terhadap ikan nila perkembangan
teknologi budidaya ikan nila telah dilakukan secara
intensif Usaha seperti ini akan memaksimalkan
kapasitas produksi yang tersedia dengan padat
pemeliharaan  yang  tinggi  sehingga  dapat
meningkatkan produktivitas.

Masalah yang sering muncul pada usaha
budidaya secara intensif ikan nila adalah tingginya
tingkat mortalitas benih ikan nila akibat tingginya
tingkat kanibalisme dalam kegiatan pembenihan. Hal
ini terjadi karena sifat agresif ikan nila akibat padat
penebaran yang terlalu tinggi sehingga membatasi
ruang gerak dan meningkatkan tingkat persaingan
makanan dan oksigen. Dengan melihat permasalahan
di atas, maka diperlukan solusi untuk menekan tingkat
kanibalisme benih ikan nila sehingga mampu
memaksimalkan padat penebaran dan meningkatkan
produksi benih sebagai stok bagi kegiatan pembesaran

Upaya yang dilakukan dalam mengendalikan sifat
kanibalisme ikan nila yaitu dengan melakukan
penyortiran (grading) ukuran benih secara teratur atau
penjarangan kepadatan pemeliharaan benih. Menurut
Puspinanti (2006), kanibalisme merupakan aktivitas
melumpuhkan dan memakan sebagian atau seluruh
bagian tubuh individu lain dari jenisnya. Kanibalisme
tidak termasuk aktivitas memakan individu lain dari
jenis yang sudah menjadi bangkai. Kanibalisme pada
ikan umumnya dilakukan oleh ikan yang berukuran
lebih besar terhadap ikan yang berukuran lebih kecil,
misalnya induk memangsa benihnya sendiri. Namun
demikian, kanibalisme juga bisa terjadi sesama benih,
yakni benih-benih ikan sejenis yang seumur dan
seukuran saling memangsa (Amri dan Sihombing,
2008). Dengan melihat permasalahan diatas maka perlu
adanya solusi untuk meningkatkan produksi benih ikan
nila dalam kegiatan budidaya ikan nila

Metodologi Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
November sampai Desember 2021 di Unit Pembenihan
Rakyat (UPR) di Desa Kanyuara Kec. Watang Sidenreng
Kab. Sidenreng Rappang.
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Bahan dan Alat
Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penilitian ini
hapa yang terbuat dari waring (+ 1 mm) dengan ukuran
1 x 1 x 1 m. Wadah penilitian ditempatkan secara acak
sebanyak 12buah pada satu kolam dengan ukuran 10 x
3m.

Bahan Dan Hewan Uji

Bahan uji yang dingunakan berupa benih ikan
nila ukuran 1-2 cm,3-5 cm,5-7 cm dan 6-8 cm.
pemberian pakan dilakukan secara ad libitum dengan
pakan komersial berkadar protein 35%.

Alat penelitian
Peralatan vyang akan digunakan selama

penelitian terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat Dan Bahan

No Alat Kegunaan

1 Waring Wadah penelitian

2 Seser Untuk mengambil benih

3 Baskom Tempat pengukuran benih

4 Timbangan Alat ukur berat benih
analog

5 Mistar Pengukuran panjang benih
Alat tulis Untuk mencatat hasil

pengamatan

Prosedur penelitian
Persiapan wadah penelitian

Persiapan wadah meliputi wadah penelitian di
bersihkan, selanjutya dipasang hapa sebanyak 12 petak
dengan ukuran 1 x 1 x1 M. Setelah itu, kolam penilitian
di isi air dengan kedalaman 50 cm dan air di diamkan
selama 3 hari. Selanjutnya benih ukuran ditebar
dengan ukura 2-3 cm, 3-5 cm, 5-7 cm, 6-8 cm, dengan
padat tebar larva 50 ekor per petak m? Waktu
pemiliharaan selama 30 hari,dengan pemberian pakan
2x sehari pada pagi dan sore hari dengan pakan
komersial

Rancangan Penelitian

Rancangan vyang akan digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 jenis
perlakuan dengan 3 kali ulangan dari setiap perlakuan
(Gambar 3). perlakuan yang digunakan didasarkan
pada hasil penelitian Fratiwi dkk. (2018)sebagai
berikut:
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Perlakuan A :1-2:1-2cm
Perlakuan B :1-2:2-3cm
Perlakuan C :1-2:3-5cm
Perlakuan D :1-2:5-7cm
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Gambar 1. Penempatan Wadah Pola Acak Lengkap

Parameter Pengamatan

Tingkat kanibalisme

Tingkat kanibalisme diukur dengan rumus Kumar et.al,
(2017). Sebagai berikut :

Kanibalisme (%) =100 x {jumlah awal - (jumlah akhir +
jumlah  yang mati)}/jumlah
awal

pertumbuhan bobot

Pengukuran  pertumbuhan bobot ikan

menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, 1979).

W= W: W, -

Keterangan :

W = Pertumbuhan bobot (g)

W, = Bobot rata-rata ikan akhir penelitian (g)
W, = Bobot rata-rata ikan awal penelitian (g)

Pertumbuhan Panjang

Pertumbuhan panjang ikan di ukur dengan
mengunakan rumus Effendie, (1979) sebagai berikut:

L=L L -

Keterangan :
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L = Pertumbuhan panjang (cm)
L. = Panjang ikan akhir (cm)
Lo= Panjang ikan awal (cm)

Sintasan

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat
kelangsungan hidup ikan menggunakan rumus
menurut Effendie (1997), sebagai berikut :

SR= £ x100%
No
Keterangan :

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan hidup pada Akhir pemeliharaan ekor)
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan
ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabulasi
selanjutnya untuk melihat pengaruh perlakuan di
analisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) guna
mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan
sedangkan alat bantu yang digunakan SPSS versi 21,0
For Windows. sedangkan untuk penyajian grafik dan
tabulasi data menggunakan Mikrosoft Excel 2010

Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan berat dan Panjang ikan

Berdasarkan data pada gambar 2 bahwa pertumbuhan
berat benih dan larva ikan nila pada perlakuan A 1-2
cm: 1-2cm (3,2: 3,3),B1-2cm: 2-3cm (1,8 : 4,3), C1-2
cm:2-5cm (1,6 : 8,8), D 1-2 : 5-7 cm (0,9 : 11,6) hal
tersebut meperlihatkan bahwa perlakuan D
berpengaruh terhadap tingkat kanibalisme. Pada hasil
analisis ragam (lampiran 2) memperlihatkan bahwa
pertumbuhan ikan nila berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pertumbuhan berat.

Sedangkan pada gambar 3 memperlihatkan
perlakuan D memiliki pertumbuhan panjang yang
sangat tinggi yaitu (6,9 : 23,5) dengan perlakuan larva
benih 1-2 cm : 5-7 cm. Secara statistik perlakuan D
berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan A, B, dan C.
pertumbuhan pada perlakuan A, B dan C cenderung
lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan D. Dari
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Panjang lkan Nila

Sintasan dan Kanibalisme

Sintasan adalah perbandingan antara jumlah individu
yang hidup pada akhir suatu periode dengan jumlah
individu awal periode dengan suatu sesuatu populasi
yang di nyatakan dalam persen (Effendie, 1997). Hasil
pengukuran sintasan dapat kita lihat pada lampiran 3
dan gambar 4.

Dari gambar hasil penelitian di atas nilai
sintasan yang tertinggi yaitu perlakuan D dengan nilai
rata rata benih yaitu 47% dan larva 0% dengan
perlakuan 1-2 cm: 5-7 cm. Sedangkan perlakuan A 1-2
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cm:1-2cm(25%:25%),B1-2cm:2-3cm (21% : 41%),
dan perlakuan C 1-2 cm : 3-5 cm (17% : 45%),
memperlihatkan perlakuan D tingginya kelangsungan
hidup benih dan perlakuan A, B, C, yang tidak berbedah
jauh dengan perlakuan D, begitupun dengan tingkat
kanibalisme yang tinggi. Hasil dari analisis ragam pada
gambar 4 menunjukkan tingkat ukuran benih terhadap
kanibalisme terhadap kelangsungan hidup benih dan
larva benih ikan nila pada perlakuan D sangat
berpengaruh nyata (p<0,05).

Kanibalisme adalah pemangsaan intraspesifik
dengan memangsa spesies yang sama dalam suatu
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populasi. Kanibalisme dapat terjadi pada berbagai
stadia, dan sering terjadi pada fase pertumbuhan pesat
pada organisme keadaan ini dapat mengakibatkan
kematian dan kehilangan produksi benih hingga 90%
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pada berapa spesies (Gambar 5). Pada ikan nila
kanibalisme dapat terjadi karna beberapa faktor yaitu,
perbedaan ukuran, kekurangan pakan, pemeliharaan
pada kepadatan tinggi (Abdel hamid et al., 2010).
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Gambar 4. Sintasan lkan Nila Selama Penelitian
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Tingkat Kanibalisme

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat di
simpulkan sebagai berikut:

1. Semakin tinggi ukuran benih ikan maka semakin
berpengaruh juga terhadap kanibalisme dan
sintasan ikan nila

2. Perlakuan D (1-2 cm : 5-7 cm) memiliki tingkat
pertumbuhan, sintasan dan kanibalisme yang

tinggi
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Saran

Dari hasil penelitian ini untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dalam pembenihan ikan nila maka
disaranka untuk melakukan greading dan memisahkan
antara kolam larva dengan kolam benih dan melakukan
pemberian pakan pada benih ikan guna untuk tingkat
kanibalisme yang tinggi.
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